Maktabatuna:Jurnal Kajian Kepustakawanan Vol.5, No.1, Januari - Juni 2023
ISSN 2723-0163(Print) ISSN2723-0171(Online)

KTABATUNA

JURNAL KAJIAN KEPUSTAKAWANAN

ANALISIS STRATEGI PROMOSI DAN BRANDING PERPUSTAKAAN
UNIVERSITAS ANDALAS MELALUI MEDIA SOSIAL

Rama Wahyudin
Universitas Nahdatul Ulama Sumatera Barat
ramadell0395@gmail.com

M. Zaky Mubarak Lubis
Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang
mzakymubaraklubis@uinib.ac.id

Anisa

Unversitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang
n43365@¢gmail.com

ABSTRACT- Branding is an effort to provide the right information and maximize the expected
goals. In building branding, there needs to be a strategy that is made with systematics and
complexity, including the use of promotions through social media. Andalas University Library Unit,
is an important and vital part of the Andalas University Institutional Institution. The Andalas
University Library utilizes social media promotion as a strategy in building branding. The purpose of
this research is to see the Andalas University Library's strategy in fulfilling the quality of services
and facilities. From the overall results of research and discussion, social media library branding
activities such as Youtube, Instagram and Facebook as library promotion and marketing tools
maximize the quality of services and facilities with a visitor satisfaction strategy. The selling point is
presented for the Andalas University Library by collaborating on the use of information technology.
Furthermore, designing, defining, and introducing digital libraries to visitors (users) and providing
various access to convenience, comfort and security.

Keywords: branding; library; promotion; social media

ABSTRAK- Branding merupakan suatu upaya dalam memberikan informasi yang tepat dan dapat
memaksimalkan tujuan yang diharapkan. Dalam membangun branding perlu ada strategi yang
dibuat dengan sistematika dan kompleksitas, diantaranya adalah pemanfatan Promosi melalui Media
Sosial. Unit Perpustakaan Universitas Andalas, merupakan wadah bagian penting dan vital bagi
Institusi Kelembagaan Universitas Andalas. Perpustakaan Universitas Andalas memanfaatkan
promosi media sosial sebagai strategi dalam membangun branding. Tujuan Penelitian ini,
untuk melihat strategi Perpustakaan Universitas Andalas, dalam memenuhi
kualitas pelayanan dan fasilitas. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu studi literature Dari keseluruhan hasil penelitian dan pembahasan, kegiatan branding
perpustakaan media sosial seperti Youtube, Instagram dan Facebook sebagai alat promosi dan
pemasaran perpustakaan memaksimalkan kualitas pelayanan dan fasilitas dengan strategi kepuasan
pengunjung. Nilai jual yang disajikan bagi Perpustakaan Universitas Andalas dengan
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mengkolaborasikan pemanfaatan teknologi informasi.

Selanjutnya merancang, menentukan, dan

memperkenalkan perpustakaan digital kepada pengunjung (pemustaka) dan memberikan berbagai

akses kemudahan, kenyamanan dan keamanan

Kata Kunci: branding; perpustakaan; promosi; media sosial

A. PENDAHULUAN

Istilah Branding memiliki arti dan
cakupan yang luas dari berbagai bidang
keilmuan dan sudut pandang para ahli
(Swasty : 2016). Hal ini memberikan arti
bahwa Branding merupakan upaya
pencitraan suatu objek dengan tujuan
untuk  penjelasan  informasi dan
publikasi (Ahmad Budi Sulistio : 2017).
Hasil branding akan memberikan
manfaat yang sangat besar terutama
membangun image dan prinsip (Erni
Yunaida, 2017).

Secara istilah, branding berasal dari
kata brand yang berarti merek (Sammut-
Bonnici, 2015). Branding merupakan
suatu proses yang mampu membangun
brand awareness (Kesadaran Merek) dan

memperluas

(Wardhana, 2022) Hal ini berkaitan

loyalitas ~ pelanggan.
dengan upaya mengambil kesempatan
untuk mengekspresikan alasan
seseorang yang perlu memilih sebuah
merek dibandingkan merek pesaing
lainnya (Swasty, 2016).

Branding juga dikaitkan dengan

reputasi atau menyangkut nama baik

suatu oraniganisasi termasuk lembaga
perpustakaa (Vidyarini, 2009). Branding
memiliki pengaruh terhadap psikologi
atau emosional konsumen (Kresnanda,
2022). Bagi perpustakaan yang menjadi
konsumen adalah pengunjung baik dari
luar maupun dari dalam kelembagaan
(Ulumi, 2014). Hal ini menggambarkan,
branding perpustakaan mampu
menghipnotis psikologi pengunjung
dalam menikmati fasilitas, melakukan
pembelian, atas kesan yang tumbuh

terhadap suatu brand.( Permatasari et al.,

2014)
Menurut Anholt branding adalah

kegiatan membangun sebuah brand
introduction yang memuat identitas
seperti ikon, logo, warna, dan lainya
yang memberikan arti visualisasi.
(Rahayu & Arianti, 2014) Branding
menghasilan proses design, rancangan,
dan komunikasi nama serta identitas
dengan tujuan membangun atau
mengelola reputasi.

Sedangkan menurut Ahmad Budi
Sulistio, brading berasal dari kata brand

yang dalam Bahasa Indonesia berarti
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merek.(Ahmad Budi Sulistio, 2017)
Dalam penggunaannya, brand dan
branding mempunyai arti yang berbeda
Sedangkan pengertian branding ini
sendiri merupakan suatu kegiatan
komunikasi yang dilakukan oleh sebuah
perusahaan dengan tujuan untuk
membangun dan membesarkan sebuah
brand atau  merek.(Yamin,  2020)
Berdasarkan beberapa penjabaran di
atas, maka dapat disimpulkan bahwa
maksud dari branding yaitu kegiatan
merancang, mendesain, dan komunikasi
yang  dilakukan = dalam  proses

membangun reputasi dan citra merek.

Strategi dalam membangun
branding pada dasarya bermanfaat bagi
semua unit yang dibangun berdasarkan
manajemen. Hal ini dapat di
implementasikan pada perpustakaan
sebagai unit yang memiliki manajemen,
sehingga memerlukan strategi yang
tepat dalam membangun branding.
(Aditya Halim Perdana Kusuma, Acai
Sudirman, Agung Purnomo, 2020)
Pengembangan dalam
membangun  strategi  Perpustakaan
dapat dimulai pada mempromosikan
produk atau jasa yang ada pada
perpustakaan tersebut. Membesarkan

nama perpustakaan kepada konsumen

atau pengguna atau pemustaka akan
memberikan kesan positif (Sianipar,
2019) Sehingga Dbisa membangun
“Branding Awarness” sehingga mereka
berminant untuk berkunjung ke
perpustakaan dan memilih
perpustakaan yang telah melakukan
usaha branding tersebut dikarena ada
sesuatu yang menjadi daya tarik
tersendiri di perpustakaan
tersebut.(Pranata & Pramudana, 2018)

Perpustakaan memiliki peranan penting
sebagai wadah, sumber pengetahuan,
dan informasi. Perpustakaan perguruan
tinggi merupakan salah salah dari
wadah sumber pengetahuan, dan
informasi tersebut dan merupakan
perpustakaan yang paling banyak
dikunjungi serta dijadikan sebagai objek
penelitian ~ dikarenakan  merupakan
pusat sumber referensi.(Rahayu, 1991)

Perpustakaan harus mengikuti arus
pekembangan zaman dan teknologi
agar  tidak  ketinggalan  dalam
memberikan akses informasi.(Rifai n.d. :

2013)

Fasilitas perpustakaan
menentukan kualitas sebuah unit
perpustakaan.  Termasuk  fasilitas
membangun branding. Dengan semakin

pesatnya perkembangan teknologi di
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suatu  perpustakaan, maka akan
memberikan manfaat, terutama pada
sistem yang terintegrasi pada teknologi
dalam membangun branding. (Sun
Microsystems, 2002)

Branding perpustakaan dengan
menggunakan teknologi sangat penting
dilakukan selain memberikan
kemudahan bagi manajemen juga dapat
merangsang minat pelanggan terhadap
apa yang dimiliki oleh perpustakaan
tersebut (Rohanah & Agustina, 2018).
Branding juga dapat dilakukan dengan
menggunakan fasilitas media sosial.
Media sosial digunakan sebagai wadah
untuk promosi dari kegiatan branding
yang dilakukan oleh perpustakaan (Sari,
2020). Berikut data tentang media sosial
dengan pengguna terbanyak  di
Indonesia per 2023 :

Daftar Platform Media Sosial Dengan
Pengguna Aktif Terbanyak 2023

B Jumlah pengguna aktif (juta)
roesereer [
Telegram
Snapchat

Sumber : We Are Social and Hootsuite

Promosi merupakan kegitan yang

sangat penting dalam memasarkan
suatu produk, baik berupa benda
ataupun sebuah lembaga institusi
sehingga dapat menarik konsumen.
Dalam sebuah manajemen perpustakaan
pihak yang menjadi konsumen adalah
pengunjung, baik dari internal suatu
instansi maupun eksternal. (I Ketut

Surya Diarta & et.all, 2016)

Konsumen yang dimaksudkan di
sini yaitu pengguna atau yang biasa
dikenal di = perpustakaan  yaitu
pemustaka (Susanti, 2021). Kegiatan
promosi harus dirancang semenarik
mungkin dan informasi yang
disampaikan harus mudah dimengerti
oleh masyarakat agar orang vyang
membacanya dapat tertarik dan mudah
dimengerti.(Yenianti, 2019)

Menurut Kotler & Amstrong
(2016), promosi merupakan kegiatan
dalam mengkomunikasikan keunggulan
suatu produk atau layanan untuk
mengajak pengguna yang menjadi
target agar menggunakan produk
tersebut. (Dipayanti, 2018) Menurut
Potter  (2012), hal yang dapat
dipromosikan oleh perpustakaan adalah
layanan perpustakaan, kegiatan yang

dilakukan perpustakaan, dan berbagai

koleksi yang dimiliki perpustakaan
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tersebut.(Dimitra, Wijaya : 2022)

Perkembangan teknologi
informasi saat sekarang ini telah
bertumbuh dengan sangat pesat. Semua
masyarakat telah bisa dan dapat
menggunakan teknologi digital,
sehingga  memberikan = kemudahan

terhadap berbagai akses informasi.

Segala sesuatu ada di dunia
digital dan semua informasi bisa di
dapatkan melalui media elektronik.
Sama halnya dengan melakukan
kegiatan branding perpustakaan digital
di era sosial dengan memanfaatkan
media sosial sebagai media promosi
perpustakaan digital. (Widada, 2018)

Media sosial dijadikan sebagai
alat untuk melakuka branding
perpustakaan. Media sosial sudah
sejak lama menjadi wadah promosi,
baik  digunakan oleh perusahaan,
organisasi, atau institusi lainnya. Akan
tetapi, meski sudah sejak lama
digunakan sebagai media promosi, bagi
akaun media sosial yang sepi pengikut,
maka promosi yang dilakukan tidak
akan berhasil. Oleh karena itu
pengelolaan ~ akun  media  sosial
perpustakaan perlu diperhatikan lagi
dan disusun strategi promosi yang

tepat agar banyak peminantnya.

(Sukarno, 2017)

Promosi dahulunya dilakukan
secara manual, seperti penggunaan
flayer, brosur, papan iklan, media koran
dan sejenisnya dengan melalui proses
cetak. akan tetapi seiring
berkembangnya teknologi, promosi
perpustakaan juga ikut mengalami
perkembangan yang dikemas secara
modern melalui media elektronik
seperti smarth phone. Secara umum,
media promosi online melalui Smarth
Phone dibagi menjadi dua bentuk, yaitu
pertama promosi melalui real live, Kedua
melalui digital flayer atau
brosur.(Puspitarini & Nuraeni, 2019)

Sinergi dari penggunaan
teknologi informasi dan komusnikasi
memberikan kemudahan dalam
promosi perpustakaan. Pemasaran
perpustakaan dengan menggunakan
promo media sosial akan membangun
branding yang tepat kepada
pengunjung dan publik.

Termasuk strategi yang dikelola
dan dikembangkan oleh Perpustakaan
Universitas Andalas, yang menerapkan
pemanfatan promosi dengan
menggunakan media sosial sebagai alat.
Revitalisasi pemanfatan media sosial

dalam membangun

branding
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perpustakaan  Universitas  Andalas,
menjadi strategi yang memberikan
manfaat dan kontribusi bagi civitas
akademika instansi dan bagi publik

yang membutuhkan berbagai referensi.

B. LANDASAN TEORI
Branding merupakan suatu upaya

yang paling penting bagi suatu bisnis
yang memiliki suatu produk. Kata
Branding berasal dari penggalan kata
brand yang artinya merek. (Murphy,
1988) Tujuan dari membangu Branding
suatu produk paling dekat dengan
proses membangun brand awareness dan
mampu memperluas kesetiaan
pelanggan yang dikaitkan dengan upaya
mengambil kesempatan untuk
mengekspresikan alasan seseorang perlu
memilih sebuah merek dibandingkan
merek pesaing lainnya.(Zulfikar, 2023)
Munurut Rampersad, 2008, Branding
adalah proses penciptaan indentity yang
terkait dengan dugaan emosi, dan
perasaan  identitas  tertentu.  (Jo
Mathematics 2016) Branding sangat dekat
kaitanya dengan aktivitas Pemasaran,
karena kebutuhan untuk membangun
ingatan publik terhadap produk yang
dipromosikan. Menurut Anholt, 2003:5,
Branding adalah kegiatan membangun

sebuah brand, memuat identitas,

termasuk logo, merupakan salah satu
kegiatan branding.(Anholt, 2006)
Branding adalah proses mendesain,
merencanakan, dan mengkomunikasikan
nama serta memperkenalkan identitas
dengan tujuan membangun atau

mengelola

Rahmadiva, 2019)

reputasi.(Lelita Azaria

Ahmad Budi Sulistio berpendapat
bahwa, brad berasal dari kata brand yang
dalam Bahasa Indonesia berarti merek.
Dalam penggunaannya, brand dan
branding
berbeda.(Ahmad Budi Sulistio, 2017)

mempunyai artd yang

Branding juga menjadi suatu
strategi yang memberikan manfaat bagi
perpustakaan. Pengembangan branding
melalui media yang diterapkan pada
perpustakaan dapat dikelola dengan
manajemen yang tepat serta strategi
yang mendatangkan manfaat.(Nuriana &
Noer, 2019)

Berdasarkan beberapa penjabaran
di atas, dapat disimpulkan bahwa
maksud dari branding di  dunia
perpustakaan yaitu kegiatan merancang,
mendesain, dan komunikasi yang
dilakukan oleh perpustakaan dalam
proses membangun reputasi dan citra
perpustakaan dengan mempromosikan

produk atau jasa yang ada di
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perpustakaan dan membesarkan sebuah
nama perpustakaan kepada konsumen
atau pengguna atau pemustaka sehingga
mereka berminant untuk berkunjung ke
perpustakaan dan memilih
perpustakaan yang telah melakukan
usaha branding tersebut dikarena ada
sesuatu yang menjadi daya tarik
tersendiri di perpustakaan tersebut.
Branding berarti berarti
pernyataan tentang siapa (identitas), apa
(produk atau jasa yang ditawarkan), dan
mengapa sebuah merk layak dipilih.
(Nastis$in & Mudrik, 1982) Dalam
melakukan branding di perpustakaan,
tentunya memerlukan strategi agar
produk perpustakaan seperti fasilitas
dan pelayanan pengunjung (Konsumen)
dapat terpenuhi. Pengunjung
membutuhkan tiga akses utama yaitu
kemudahan, kenyamanan dan
keamanan.(Astuti, 2019)
Neumeier, 2003,

diklasifikasikan

Menurut
branding dapat
berdasarkan jenisnya yaitu Branding
Produk, Branding pribadi, Branding
perusahaan, Branding geografis, dan
Branding budaya.(Los, 2023)

Perpustakaan didefinisikan
sebagai tempat yang menghimpun

berbagai buku-buku, artikel, atau karya

tulis lainya baik secara ilmiah atau non
ilmiah yang memiliki manajemen dan
dan digunakan sebagai bahan rujukan
(The Oxford English Dictionary). (Hardi
ningtyas 2017)

Menurut Subrata, perpustakaan
harus erat kaitanya dengan penggunaan
berbasis digital termasuk pemanfatan
promosi, pustaka digital adalah
penerapan teknologi informasi sebagai
sarana penyimpanan, mendapatkan,
menyebarluaskan  informasi  ilmu

pengetahuan dalam format

digital.(Subrata, 2010)

Jadi, perpustakaan digital adalah
perpustakaan yang memuat informasi
atau koleksi yang disimpan dalam
bentuk format digital dan dapat diakses
dengan menggunakan computer atau
media digital tanpa harus berkunjung
ke perpustakaan secara langsung untuk
mencari informasi yang dibutuhkan
atau dalam artian perpustakaan ini
berfungsi untuk  menyebarluaskan
informasi ilmu pengetahuan dalam
format digital.

Semua perpustakaan bisa
dijadikan dalam bentuk perpustkaan
digital, seperti perpustakaan sekolah,

perpustakaan umum, perpustakaan

khusus, perpustakaan perguruan tinggi,
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dan lain sebagainya.(Ayu, 2018)

Untuk menciptakan citra
perpustakaan dengan branding yang
memiliki kesan, perpustakaan perlu
menetapkan langkah-langkah untuk
menciptakan konten menarik melalui
media sosial dengan model menarik
dan diminati oleh pemustakanya. Salah
satu caranya adalah dengan branding.
Menurut Doucett dalam Creat Your
Library Brand (2008:3) menjelaskan

bahwa :

“Branding Media Sosial dan Promosi
merupakan komponen dari proses
pemasaran. Ini mendefinisikan kepada
siapa Anda ingin berbicara tentang
produk Anda (dan maksud saya
dengan  produk  atau  layanan
perpustakaan menawarkan keduanya),
mengartikulasikan pesan yang jelas
tentang apa yang membuat produk
Anda unik dan bermakna, dan
menyampaikan informasi itu dengan
metode yang menangkap potensi.
perhatian

pelanggan dan

mendorongnya untuk bertindak.”

Branding melalui media sosial
sebagai wadah promosi merupakan
komponen dari proses pemasaran. Ini
mendefinisikan  kepada  konsumen
tentang produk yang dimiliki (produk

atau layanan perpustakaan yang

ditawarkan kepada pemustaka),
maksudnya menyampaikan pesan yang
jelas tentang apa yang membuat produk
atau layanan itu unik, berarti, dan
menyampaikan informasi dalam
metode yang dapat menarik perhatian
konsumen atau pemustaka sehingga
mendorongnya untuk bertindak.

Menurut Sujatna (2017), promosi
perpustakaan adalah berbagai aktifitas
yang dilakukan oleh perpustakaan
dalam rangka meningkatkan
pemanfaatan produk dan layanan
perpustakaan oleh pemustaka potensial
dan actual. Sedangkan menurut
Hartono (2016) menyatakan bahawa
promosi berfungsi sebagai sarana atau
alat untuk memperkenalkan suatu
produk atau jasa dari suatu organisasi
kepada konsumen agar produk tersebut
dikenal oleh masyarakat.(Afifah, 1., &
Sopiany, 2017)

Jadi, promosi perpustakaan
merupakan suatu aktifitas, usaha, dan
tindakan yang  dilakukan  untuk
memperkenalkan produk atau jasa yang
ada di  perpustakaan  sehingga
masyarakat merasa tertarik berkunjung
ke perpustakaan dan dapat

meningkatkan perpustakaan dari segala

aspek.
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American Marketing Association,
menjelaskan bahwa promosi melalui
pemasaran adalah aktivitas, serangkaian
institusi, dan proses untuk
menciptakan, mengomunikasikan,
menyampaikan, dan mempertukarkan
penawaran yang memiliki nilai bagi
pelanggan, klien, mitra, dan masyarakat
luar.(Gundlach & Wilkie, 2009)

Menurut Philip Kotler,
mendefinisikan  pemasaran sebagai
proses sosial dan manajerial dimana
indivisu dan kelompok memperoleh
apa yang mereka butuhkan dan
inginkan melalui penciptaan,

penawaran, dan pertukaran produk

yang bernilai dan lain-lain. Upaya

perpustakaan dalam melakukan
pemasaran merupakan tentang
serangkaian kegiatan termasuk
memahami kebutuhan klien,

menentukan pasar, mengidentifikasi
produk dan layanan, membangun
hubungan klien dan menciptakan
bauran pemasaran (de Saez, 2002;Potter,
2012; Rowley, 2003; Weich, 2006). Jadi,
pemasaran merupakan suatu aktivitas
yang dilakukan seperti menciptakan,
menawarkan,  pertukaran  produk
kepada mayarakat agar terpenuhinya

kebutuhan mereka.

Pemasaran ini erat kaitannya

dengan promosi. Sebelum melakukan
pemasaran, tentunya seseorang ataupun
institusi ~ terlebih ~ dahulu  harus
melakukan promosi, karena dengan
adanya promosi mereka
memperkenalkan  terlebih  dahulu
produknya guna menarik pembeli, lalu
setelah itu barulah memasarkan atau
menjualkan produknya. Sama halnya
dengan promosi dan pemasaran yang
dilakukan di perpustakan. Menurut
Rizal Saiful Haq (2006:126), kegiatan-
kegiatan promosi dapat dilakukan
perpustakaan dapat dibagi menjadi
beberapa model yaitu model program
atau event khusus, model sarana, model

media, dan model pesan.

C. METODE

Metode penelitian yang
digunakan  yaitu  studi  literature.
Penelitian studi literature atau dikenal
juga dengan studi pustaka memiliki
istilah yang sama dengan beberapa
metode penelitian lainnya seperti kajian
pustaka, kajian teoritis, landasan teori,
telaah pustaka (literature review), dan
tinjauan teoritis. (Kartiningrum, 2015)
Menurut Embun (2012), penelitian
kepustakaan adalah penelitian yang

dilakukan hanya berdasarkan atas karya

tulis, termasuk hasil penelitian baik yang
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telah maupun yang belum
dipublikasikan. (Melfianora, 2019)

Penelitian ini menerapkan pada
objek penelitian yaitu di Universitas
Andalas. Alasan pengambilan objek
Pertama  untuk kategori institusi di
Provinsi Sumatera Barat, Universitas
dengan sistem manajemen promosi
pustaka terbaik berada pada sistem di
Univeristas Andalas, Kedua Selain itu,
Universitas Andalas memiliki koleksi
buku setingkat Institusi terlengkap, baik
skala lokal maupun international, Ketiga
Terdapat referensi bereputasi yang
menjadi bahan bagi pengunjung yang
menjadi konsumen perpustakaan
Universitas Andalas.

Penelitian ini juga menggunakan
analisis kualitatif, sehingga pemanfatan
riset ini disandarkan pada teori Miles
and Huberman tentan strudi Kualitatif
Studi Literatur.(Rijali, 2019)

Untuk memperoleh informasi
yang akurat dari objek, penelitian ini
juga melakukan wawancara, observasi
dan dokumentasi untuk memperoleh
data, sehingga dapat dikolaborasikan

berdasarkan literatur yang menjadi dasar

dalam penelitian ini.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan sejarahnya pada
tahun 1966, berdiri Perpustakaan
Universitas Andalas yang berada di Jalan
Perintis Kemerdekaan Jati, tepatnya
didekat Fakultas Kedokteran. Hingga
sekarang, perpustakaan  Universitas
Andalas sudah memiliki sistem yang
canggih, dan memiliki manajemen yang
tersusun dengan baik. Menurut Suripto,
saat ini perpustakaan Universitas
Andalas terpusat di Kampus Utama,
yaitu di JI. Limau Manis, Kec. Pauh, Kota
Padang.

Perpustakaan Unand juga
memiliki Unit disetiap Fakultas, dan juga
memiliki  sistem  digitalisasi untuk
melayani pengunjung yang
membutuhkan penelitian secara online
dengan link situs yaitu

https:/ /pustaka.unand.ac.id

Hasil dari penelitian ini yaitu
menunjukkan bahwasanya UPT.
Perpustakaan Universitas Andalas telah
melakukan  branding  perpustakaan
dengan menggunakan mediasosial di era
sosial sebagai media promosi dan
pemasaran

perpustakaan.  Branding

perpustakaan  Universitas =~ Andalas
menerapkan sistem yang terfokus pada

merancang, mendesain,
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mengkomunikasikan dan melakukan
proses implementasi sistem pustaka
dengan basis manual dan teknologi.
membangun  reputasi dan  citra
perpustakaan dengan mempromosikan
produk atau jasa yang ada di
perpustakaan dan membesarkan sebuah
nama perpustakaan kepada konsumen
atau pengguna atau pemustaka sehingga
mereka berminant untuk berkunjung ke
perpustakaan dan memilih perpustakaan
yang telah melakukan usaha branding
tersebut dikarena ada sesuatu yang
menjadi daya tarik tersendiri di
perpustakaan tersebut.

Branding juga erat kaitannya
dengan brand. Branding tidak bisa
dilakukan tanpa adanya brand. Setelah
dirancang dan di desainya brand dan
unsur pendukung dari branding, maka
langkah selanjutnya yaitu merancang
promosi dengan cara
mngekomunikasikannya. =~ Komunikasi
yang dimaksudkan di sini yaitu secara
individual ke kelompok. Individual
yaitu dari pihak pustakawan yang telah
merancang dan melakukan branding.
Sedangkan kelompok yaitu pihak yang

berminat dan terpikat dengan branding

yang dilakukan yaitu seperti pemustaka.

Umpan balik yang diberikan

pemustaka terhadap branding yang
dilakukan yaitu seperti menggunakan
fasilitas, layanan, akases informasi,
pemberian nilai terhadap informasi
ataupun layanan yangdisajikan, dan lain
sebagainya. Hal tersebut sejalan dengan
penuturan Leni Marsih Kepala Layanan
Pustaka Universitas Andalas bahwa
salah satu pemustaka yang berada di
UPT. Perpustakaan Universitas Andalas
berinisalkan ,TN“ yang mengatakan
bahawa :

“UPT. Perpustakaan Universitas
Andalas sudah memiliki kemajuan yang
bagus dari perpustakaan yang lainnya,
hingga saat ini UPT. Perpustakaan
Universitas Andalas memiliki nilai jual
tersendiri sehingga dapat memikat
pemustaka untuk berkunjung dan
menjadi anggota perpustakaan. Nilai
jual yang dimiliki di UPT. Perpustakaan
Universitas Andalas yang saya ketahui
yaitu :

Tabel 1 : Nilai Jual Pustaka Unand

No | Program Unit Keterangan

1. | Member  Pustakawan | UPT Pendaftaran ini hisa dilakukan
Internak kampus | Universitas | pada laman website yang tersedia,
Universitas Andalas, dan | Andalas - |atau menjadi member dengan
Masyarakat Umum | Pusat. melampirkan ~ beberapa  syarat
termasuk  Mahasiswa yang harus di penuhi.

Kampus lain.

2. | Peminjaman Mandiri All  Unit/ | Konsumen dapat mengunjungi
UPT Pusat unit pustaka, dan mencari sesuai
kebutuhan.

3. | Perpustakaan digital All  Unit/ | Perpustakaan digital yang bisa
UPT Pusat | diakses oleh pemustaka
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tersebut,

Andalas

Selain dari nilai jual
Perpustakaan  Universitas
memiliki kualitas dan performa dari segi
fasilitas diantaranya :

Tabel 2 : Fasilitas dan Layanan

Fasilitas : No | Layanan :

Form Fasilitas Pustaka 1 | Referensi dan Terbitan
Berstandar Nasional
dan International

Sarana dan Prasarana

2 Sirkulasi
Katalog Bersama 3 Admiristrasi
Usulan Buku 4 Koleksi Cadangan
Permintaan Full Teks 5 Online dan Offline
Layanan
Kotak Saran 6 Terbitan Universitas
Andalas

Berdasarkan penuturan di atas,
juga sesuai dengan informasi yang
terdapat di website resmi UPT.
Perpustakaan Universitas Andalas. Di
website tersebut memuat informasi yang
dibutuhkan oleh pemustaka yang
dikemas dalam format digital. Ini
merupakan salah satu nilai jual yang
dimiliki oleh UPT.

Perpustakaan Universitas
Andalas dalam melakukan branding
perpustakaan. Isi dari website yang telah
disediakan juga lengkap dan merupakan
kemas ulang informasi yang manual
yang disajikan dalam bentuk digital
sehingga pemustaka dari luar kawasan
Universitas ~ Andalas  jika  ingin
berkunjung dan mencari koleksi tidak

kebingungan lagi apa langkah awal yang

harus mereka lakukan karena semua
informasi terkait UPT. Perpustakaan
Universitas Andalas telah disajikan di
website resmi UPT. Perpustakaan
Universitas Andalas dan ini sangat
bermanfaat bagi pemustaka, efisiensi
waktu, tenaga, dan biaya. Berikut
tampilan awal beranda layanan online

Pustaka Universitas Andalas :

DIUTAMAKAN BAGI

MAHASISWA YANG

SEDANG MENYUSUN
TUGAS AKHIR

POLALS! & PNDAITARAY
Bidang Loyanan Administrasi
Lantai | Perpustakoan Unand

nilnangkatlgw

EeRm D eI ARTINEL PUSTRRAN e

N
|41

Sumber : https:/ /pustaka.unand.ac.id/

Dari gambar diatas dapat dilihat
bahwa, layanan website yang
menyediakan layanan pustaka, memiliki
berbagai fasilitas. Berdasarkan analisis
lapangan, terdapat kekuatan yang

diterapkan pada aktivitas kinerja

manajemen pustaka, diantaranya :

» Media Sosial/ Youtube, Instagram/ Facebook
» Pemenuhan Kualitas Layanan dan Fasilitas

« Membangun Persepsi Pengunjung
Branding * Trust dan Daya Tarik

« Kualitas : Corposate, Manajemen, Produk,
Budaya, tatanan Sosial, Value.

Strategi

Media sosial dijadikan wadah

penunjang dan memiliki peran besar
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demi berlangsungnya kegiatan branding.
media sosial memiliki kekuatan sebagai
alat ~ kominkasi  informasi  yang
menghasilkan aktivitas Promosi.

Hasil ~ obervasi  menunjukan
terdapat website resmi UPT.
Perpustakaan Universitas Andalas, nilai
jual yang telah didesain, dirancang, dan
dikomunikasikan sebagai wujud dari
branding UPT. Perpustakaan Universitas
Andalas yaitu :

1. Katalog Mandiri
Katalog mandiri merupakan katalog
yang telah didesain dan dirancang oleh
pustakawan UPT. Perpustakaan
Universitas Andalas yang ditujukan
khusus  untuk  pemustaka  yang
merupakan  anggotan dari  UPT.

Perpustakaan ~ Universitas =~ Andalas.
Katalog mandiri ini bisa diakses secara
digital dan manual di UPT. Perpustakaan
Universitas Andalas itu langsung

2. Katalog Bersama
Katalog bersama merupakan katalog

yang telah didesain dan dirancang oleh
pustakawan UPT. Perpustakaan
Universitas Andalas yang ditujukan
terbuka untuk umum, baik anggota
ataupun yang bukan anggota dari UPT.
Perpustakaan Universitas Andalas.

Katalog mandiri ini bisa diakses secara

digital dan manual di UPT. Perpustakaan

Universitas Andalas itu langsung. Secara
digital, informasi yang bisa diakses dari
katalog umum ini yaitu Kkatalog
pencarian koleksi monograf (buku),
katalog pencarian e-skripsi, Kkatalog
pencarian muatan local, dan katalog
pencarian minangkabau corner. Semua
koleksi yang disajikan secara digital di
website resmi UPT. Perpustakaan
Universitas Andalas tepatnya pada
katalog bersama ini sudah bisa
mengakses soft file dari koleksi tersebut,
kecuali koleksi monograf (buku)

Untuk koleksi monograf (buku) tidak
disediakan soft file koleksi tersebut,
hanya disajikan deskripsi informasi
terkait koleksi tersebut, seperti deskripsi
fisik, penulis, dan ketersediaan koleksi.
Untuk itu, bagi pemustaka yang
membutuhkan koleksi yang dibutuhkan,
maka hanya bisa melihat ketersdiaannya
melalui katalog digitl, lalu nantinya
berkunjung langsung ke UPT.
Perpustakaan Universitas Andalas untuk
membaca atau meminjam  koleksi
tersebut. untuk peminjaman koleksi,
hanya bisa dipinjamkan kepada yang
bergabung menjadi

anggota  UPT.

Perpustakaan Universitas Andalas saja.
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3. Informasi Prosedur Bebas
Perpustakaan
Informasi prosedur bebas

perpustakaan ini merupakan informasi
yang  penting untuk  mahasiswa
Universitas Andalas, karena dengan
adanya kartu bebas pustaka ini
merupakan syarat untuk kelulusan
mahasiswa Universitas Andalas. Dengan
adanya informasi secara digital mengenai
prosedur bebas perpustakaan, maka
dapat memudahkan mahasiswa untuk
mengetahui  kapan  waktu  harus
berkunjung untuk mengurus kartu bebas
pustaka tersebut. tentunya ini sangat
efisien dan efktif bagi mahasiswa
Universitas Andalas
4. Library Information

Library  information —merupakan
informasi  yang  disajikan  terkait
mengenai UPT. Perpustakaan Universitas
Andalas. Informasi tersebut seperti
alamat perpustakaan, waktu pelayanan
perpustakaan, koleksi perpustakaan,
profil pustakawan, dan lain sebagainya.
5.  Perpustakaan Digital

Perpustakaan digital ini
merupakan perpustakaan yang
menyajikan koleksi atau informasi di
media masa dalam format digital
memudahkan

sehingga pemustaka

untuk  mencari  informasi  yang

dibutuhkan. Dengan adanya
perpustakaan digital ini, inilah yang akan
menjadi nilai jual yang sangat tinggi
dalam melakukan barnding
perpustakaan UPT. Perpustakaan
Universitas Andalas. Akan tetapi masih
terdapat sedikit kekurangannya, yaitu
belum tersedia soft file dari koleksi
monograf (buku). Perpustakaan digital
ini bisa diakses oleh siapapun, baik
pemustaka yang bersatsus anggota
maupun non-anggota. Untuk
peminjaman koleksi harus dilakukan
secara manual dan koleksi hanya bisa
dipinjamkan kepada pemustaka yang
berstatus anggota perpustakaan UPT.
Perpustakaan Universitas Andalas saja.
Dari keseluruhan nilai jual yang
dimiliki oleh Perpustakaan Universitas
Andalas sudah memiliki nilai jual yang
santa tinggi dibandingkan perpustakaan
yang lainnya, apalagi jika perpustakaan
digital yang telah didesain, dirancang,
dan dikomunikasikan dapat memuat soft
file koleksi monograf (buku), maka UPT.
Perpustakaan Universitas Andalas sudah

ideal menjadi perpustakaan digital yang

sesungguhnya.
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E. SIMPULAN

UPT  Perpustakaan  Universitas
Andalas  merupakan  salah  satu
perguruan tinggi yang memiliki nilai jual
yang tinggi sehingga dapat melakukan
branding dengan nilai jual yang
perpustakaan tersebut miliki. Tujuan
dari melakukan branding yaitu sebagai
pembeda, promosi dan daya tarik,
pembangun citra, pengendali pasar,
membangun  persepsi  masyarakat,
memupuk kepercayaan masyarakat
terhadap brand, danmenumbuhkan daya
tarik  masyarakat kepada  brand.
Branding memberikan manfaat bagi
suatu institusi atau organisasi.

Dengan melakukan branding, citra
mereka akan meningkat, brand awareness
akan terbentuk, hingga kemudian dapat
merangsang minat pemustaka untuk
berkunjung. Adapun nilai jual yang telah
didesain, dirancang, dan
dikomunikasikan sebagai wujud dari
branding UPT Perpustakaan Universitas
Andalas yaitu katalog mandiri, katalog

bersama, informasi prosedur bebas

perpustakaan, library information,
perpustakaan digital, layanan
peminjaman  mandiri, dan  lain
sebagainya.
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